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PENGARUH UMUR PEMOTONGAN TERHADAP KOMPONEN 

KARKAS DAN NON KARKAS SERTA POTONGAN PRIMAL KARKAS 

AYAM BROILER STRAIN CP 707 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh umur pemotongan terhadap 

komponen karkas dan non karkas serta potongan primal ayam broiler strain CP 707. Sampel 

diambil dari peternakan ayam broiler di Desa Duman, Kecamatan Lingsar, Kabupaten 

Lombok Barat. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium TPHT, Fakultas Peternakan, 

Universitas Mataram. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 

3 perlakuan umur pemotongan 25, 27, dan 29 hari, masing-masing dengan 10 kali ulangan. 

Variabel yang diamati adalah berat hidup, darah, bulu, kepala, kaki, jeroan, berat karkas dan 

potongan primal karkas. Hasil penelitian menunjukan bahwa umur pemotongan memberikan 

peningkatan pada berat hidup (1,179- 1,375 kg), bulu (2,77-3,84%), kepala (4,06-5,05%) dan 

jeroan (13,39-15,78%). Dapat disimpulkan bahwa umur pemotongan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap berat hidup, persentase kepala, persentase bulu, persentase jeroan dan dan 

tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap persentase darah, persentase kaki dan persentase 

karkas. Disamping itu umur pemotongan juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

persentase potongan primal bagian paha kanan, kiri dan potongan dada kanan, kiri.  

 

Kata kunci : Broiler, umur pemotongan, komponen karkas, potongan primal. 
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THE EFFECT OF SLAUNGHTER AGE ON CARCASS, NON CARCASS 

COMPONENTS AND PRIMAL CUTS OF CP 707 STRAIN BROILER 

CHICKEN  

 

 
ABSTRACT 

        
The aim of this research was to determine the effect of slaughter age on carcass, non carcass 

components and primal cut of CP 707 strain broiler chickens. Samples were taken from 

broiler chicken farm in Duman village, Lingsar subdistrict, West Lombok district. This 

research was carried out in the Animal Product Processing Technology Laboratory, Faculty 

of Animal Science, Mataram University. This research used a completely randomized design 

(CRD) with 3 treatments of slaaugter ages: 25, 27 and 29 days, with 10 replications. The 

variables observed were live weight, area, feathers, feet, head, viscera, carcass weight and 

carcass plimal cut. The results showed that slaughter age  increased in live weight (1.179-

1.375 kg), feathers (2.77-3.84%), head (4.06-5.05%) and viscera (13.39-15.78%). It can be 

concluded that slaughter age has a significant effect (P<0.05) on live weight, head 

percentage, feather, offal and had no significant effect (P>0.05) on blood, leg and carcass 

percentage. Besides that, the slaughter age also has no significant effect (P>0.05) on the 

percentage of primal cuts on the right and left thighs and right and left breast cuts. 
 

Keywords: Broiler, slaughtered  age, carcas component, primal cuts. 
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PENDAHULUAN  

Sektor peternakan merupakan salah 

satu sektor yang mampu untuk bertahan dan 

memegang peranan penting dalam 

ketahanan pangan nasional. Sektor 

peternakan menjadi penyedia pangan 

sumber protein hewani dan penyedia 

lapangan kerja baik di pedesaan maupun 

perkotaan. Usaha peternakan merupakan 

salah satu bagian usaha yang sangat baik 

untuk dikembangkan dan hasil dari usaha 

peternakan juga sangat menguntungkan. 

Disamping sebagai sumber bahan makanan 

dan bahan mentah bagi sektor industri, juga 

merupakan lapangan kerja bagi sebagian 

besar penduduk di Indonesia. Salah satu 

usaha peternakan yang banyak di sukai 

masyarakat adalah usaha perungasan. Usaha 

perunggasan di Indonesia salah satunya 

adalah usaha ternak ayam broiler. 

Menurut laporan Badan Pusat 

Statistic (BPS, 2021), pada tahun 2021 rata- 

rata konsumsi daging unggas di Indonesia 

mencapai 0,14 kg perkapital perminggu. 

Angka tersebut meningkat 7,69% 

dibandingkan tahun 2020, sekaligus 

menjadi rekor tertinggi. Daging ayam masih 

menjadi andalan dalam mencukupi 

kebutuhan tersebut. Selain daging ayam 

sebenarnya masih banyak jenis unggas lain 

yang potensial sebagai penghasil daging. 

Salah satunya adalah ayam broiler.  

Populasi ayam broiler di Indonesia 

lebih banyak dibandingkan dengan populasi 

unggas lain, pada tahun 2021. Menurut 

laporan dari badan pusat statistik  (BPS), 

telah teridentifikasi terdapat 3,1 miliar ekor, 

dan pada tahun 2022 diprediksi meningkat 

6,4% menjadi 3,3 miliar ekor ayam broiler. 

Data ini mungkin bisa menjadi gambaran 

umum tentang populasi ayam broiler di 

Indonesia karena sulitnya pengumpulan data 

dan sampai saat ini belum ditemukan yang 

pasti tentang populasi ayam tipe pedaging 

secara nasional. 

Ayam broiler merupakan ternak 

unggas penghasil daging yang cukup 

potensial, yang dipelihara selama 4 sampi 7 

minggu dengan berat 1,5 sampai 2 kg dan 

konversi 1,9- 2,25 (Yuant. T, 2004). Broiler 

adalah istilah untuk menyebut strain ayam 

hasil budidaya teknologi yang memiliki 

karakteristik ekonomis, dengan ciri khas 

pertumbuhan cepat sebagai penghasil 

daging. Strain ayam broiler yang terkenal di 

Indonesia diantaranya Cobb, Ross, Lohman 

meat, Hubbard, Hubbard JA 57, Hubbard, 

Hybro PG+AA plus. Semua jenis stain ini  

mempersyaratkan mempunyai pertumbuhan 

yang cepat, dada lebar yang disertai 

timbunan lemak daging yang baik, dan bulu 

berwarna putih. 

Umur pemotongan yang tepat 

diharapkan dapat menghasilkan bobot 

karkas yang tinggi, tampilan karkas yang 

berkualitas dan daging yang empuk. Ketiga 

aspek performa tersebut penting diketahui 

mengingat bahwa bobot karkas yang tinggi 

maka harga jual semakin meningkat. 

Tampian karkas penting diperhatikan karena 

pada akhirnya konsumen akan memilih 

tampilan karkas broiler tanpa cacat dan 

tampilan yang lebiih menarik. Sejalan 

dengan meningkatnya umur pemotongan 

pertumbuhan broiler berubah dari 

perumbuhan aktif menjadi semu. Pada 

pertumbuhan aktif, pertumbuhan untuk 

proporsi karkas terus terjadi sampai 

maksimal broiler berumur 4 minggu 

kemudian terjadi deposit lemak sebagai 

bentuk pertumbuhan semu. Dalam kaitan ini 

tampak bahwa pentingnya untuk 

menentukan umur pemotongan yang tepat 

agar menghasilkan karkas yang baik. 
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Potongan utama atau primal cuts, 

adalah potongan-potongan besar pada karkas 

ternak. Memotong karkas menjadi beberapa 

bagian dilakukan secara manual dengan 

pisau atau otomatis dengan mesin (Sams, 

2001), selain dalam bentuk utuh, karkas juga 

diperjual belikan dalam bentuk dalam 

bentuk potongan sepeti dada, paha, sayap 

dan punggung. (Summers, 2004) 

menyatakan bahwa daging pada karkas 

paling banyak terdeposisi pada bagian dada 

(breast), paha atas (thighs)  dan paha bawah 

(drum stick). 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

diperlukan penelitian yang akan 

mengevaluasi tentang komponen karkas dan 

non karkas serta potongan primal ayam 

broiler pada umur pemotongan, terlihat 

banyak sekali keunggulan dan potensi, dan 

masih cukup sedikit penelitian tentang ini, 

oleh karena itu, penelitian dengan judul 

“pengaruh umur pemotongan terhadap 

komponen karkas dan non karkas serta  

potongan primal ayam broiler strain CP 

707” dengan tujuan untuk dapat mengetahui 

pengaruh umur pemotongan terhadap 

komponen karkas dan non karkas serta 

potongan primal ayam broiler. 

 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian  

Materi yang digunakan dalam 

penelitian adalah ayam broiler betina strain 

CP 707  sebanyak 30 ekor dengan umur 

pemotongan 25, 27, dan 29 hari. Semua 

ayam tersebut diambil, di Desa Duman, 

Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok 

Barat. 

 

Metode Penelitian  

Pada masing-masing umur 
pemotongannya diambil masing-masing 

sebanyak 10 ekor yang langsung disembelih 

dan diproses menjadi karkas. Berikutnya 

dilakukan pengamatan komponen karkas 

dan non karkas serta potongan primal karkas 

 

3.2.1 Metode pengukuran bobot hidup. 

 Bobot hidup ayam broiler 

didapati dengan cara 

menimbang setiap ekor ayam 

yang diamat. 

3.2.2 Metode pengukuran karakas, non 

karkas dan potongan primal. 

 Bobot darah, di dapati dengan 

cara penyembelihan ayam dan 

dilakukan penimbangan 

kembali setelah pemotongan 

menggunakan timbangan 

analitik hasil penimbangan 

tersebut dijadikan persentase 

dengan rumus: 
           

           
       

 Berat bulu, di dapatkan dengan 

cara pencabutan bulu dan 

penimbangan ulang setelah 

pencabutan bulu menggunakan 

timbangan analitik, hasil 

penimbanga di ubah menjadi 

persentase dengan rumus: 
          

           
       

 Berat kepala, di dapati dengan 

cara pemisahan kepala dari 

karkas lalu di timbang, hasil 

penimbanga di ubah menjadi 

persentase dengan rumus: 
            

           
       

 Berat kaki, di dapati dengan 

cara pemisahan dari karkas lalu 

di timbang, hasil penimbangan 

dijadikan persentase dengan 

rumus: 
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 Berat jeroan, di dapati dengan 

cara pemisahan jeroan dari 

karkas lalu di timbang, hasil 

penimbangan dijadikan 

persentase dengan rumus: 
            

           
       

 Berat karkas, di dapati dengan 

cara penyembelihan, 

pencabutan bulu lalu 

pemisahan kepala kaki dan 

jeroan, lalu karkas di timabang, 

hasil penimbangan dijadikan 

persentase dengan rumus: 
            

           
       

 Potongan primal karkas 

didapati dengan cara 

pemotongan antara dada, paha, 

hasil penimbangan setiap 

potongan dijadikan persentase 

dengan rumus: 

                    

            
       

 

 

3.4 Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian adalah RAL atau 

rancangan acak lengkap dengan 3 

perlakuan masing-masing 10 ekor ayam 

sebagai ulangan dengan umur 

pemotongan P0 (25 hari) P1 (27 hari) 

dan P2 (29 hari). 

3.5 Analisis Data 

Data penelitian yang diperoleh  

ditabulasi dan dianalisis menggunakan 

Analysis of Varian (ANOVA) dengan 

menggunakan program SPSS versi 27. 

Bila berbeda nyata pada taraf 5%  

dilanjutkan dengan uji Duncan

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komponen Karkas dan Non Karkas 

Hasil pengukuran komponen karkas 

dan non karkas dapat dilihat pada (Tabel 1)

Tabel 1. Rataan nilai komponen karkas dan non karkas. 

Perameter yang diamati  Perlakuan (Umur) P 

value. P0 P1 P2 

Berat Hidup (kg) 1,179±0,100
a 

1,267±0,163
b 

1,375±0,096
c 

.006 

Komponen non karkas 

Berat darah (%) 3.04±0.72
a 

2.95±0.79
a 

3.27±0.89
a 

.666 

Berat Bulu (%) 2.77±0.68
a 

2.97±0.52
b 

3.84±1.01
c 

.011 

Berat Kepala (%) 4.46±0.69
 a 

5.08±0.65
b
 4.04±0.13

c
 .001 

Berat kaki (%) 4.33±0.24
a 

4.35±0.77
a 

4.05±0.32
a 

.343 

Berat Jeroan (%) 13.39±0.86
a
 13.94±2.05

b
 15.78±1.21

c
 .003 

Berat Karkas (%) 71.83±1.96
a 

70.29±2.78
a 

62.96±15.65
a 

.091 

Ket: 
a-c 

Superskrip yang berbeda pada garis yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 

(P<0,05). 

 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa umur pemotongan berpengaruh 

sangat nyata terhadap komponen karkas dan non karkas ayam broiler CP 707 (P<0,05) untuk 

berat hidup, bulu, kepala dan jeroan.. 
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Berat Hidup 

Data pada Tabel 1 menunjukan bahwa 

umur pemotongan berpengaruh  terhadap 

berat hidup (P<0,05), hal ini disebabkan 

karena semakin bertambahnya umur ayam 

maka berat hidup akan meningkat juga. 

(Oktaviani et al., 2010) menyatakan bahwa 

bobot hidup dipengaruhi oleh pertambahan 

bobot badan dan umur ternak. Hasil pada 

penelitian ini tidak berbeda jauh dengan 

hasil yang didapatkan oleh (Wulandari, 

2012), yaitu sebesar 1534-1600 g dan hasil 

dari (Priatno, 2000) kisaran bobot hidup 

ayam pedaging umur 28-35 hari yakni 

sebesar 1200-1900 g. Faktor pendukung 

pertumbuhan ayam broiler adalah 1) pakan 

yang menyangkut kualitas dan kuantitasnya, 

2) suhu, ayam broiler akan tubuh optimal 

pada temperatur lingkugan 19-21ºC, 3) 

pemeliharaan yang menyangkut sistem 

manajemen yakni pola pemeliharaan yang 

intensif yang berhubungan dengan pola 

pemberian ransum, perawatan kesehatan 

ayam dan kebersihan kandang (Melindasari, 

2013). 

Komponen Non Karkas 

Bagian tubuh ayam yang 

termaksud dalam komponen non karkas 

dalam penelitian ini adalah darah,  bulu, 

kepala, kaki dan jeroan. Pada Tabel 1 

menunjukan bahwa umur pemotongan tidak 

mempengaruhi persentase darah dan 

persentase kaki (P>0,05) hal ini disebabkan 

bobot darah dan kaki antar perlakuan hampir 

sama sehingga menghasilkan persentase  

yang hampir sama pula. 

  Data pada Tabel 1 menujukan bahwa 

umur pemotongan berpengaruh terhadap 

persentase bulu, dan  kepala, (P<0,05). Hal 

ini  disebabkan karena bobot hidup antara 

perlakuan meningkat sehingga 

mempengaruhi persentase bagian yang 

terbuang. Menurut (Resnawati, 2010) bobot 

badan yang kecil pada ayam broiler 

umumnya mempunyai persentase bobot 

bagian tubuh yang terbuang lebih besar 

(seperti kaki, kepala dan leher serta viscere) 

dibandingkan dengan ayam dengan bobot 

badan yang berat. Pada tabel 1 persentase 

kepala pada P0 sampai P2 mengalami 

peningkatan dan pada P3 mengalami 

penurunan. 

Jeroan yang disampaikan pada dalam 

Tabel 1 adalah kumpulan dari organ-organ 

jantung, hati, rempela, limpa, paru-paru, dan 

usus ayam. Data pada Tabel 1 menunjukan 

umur pemotongan berpengaruh terhadap 

persentase jeroan (P<0,05) hal ini sebabkan 

oleh bobot hidup antar perlakuan semakin 

meningkat sehingga berpengaruh pada 

persentase bagian yang terbuang pula, 

persentase komponen jeroan dalam 

penelitian  berada dalam kisaran normal. Hal 

ini berarti bahwa organ-organ ayam broiler 

tersebut saat dilakukan penelitian berfungsi 

dengan baik. 

Komponen non karkas pada 

penelitian ini hampir sama dengan (Nita et 

al., 2015)  yang menyatakan bahwa 

persentase bagian non karkas pada ayam 

broiler jeroan 12,81%,  kepala 5,58% dan 

kaki 4,86%. 

Karkas 

Data pada Tabel 1 menunjukan bahwa 

umur pemotongan tidak mempengaruhi 

persentase  karkas (P>0,05). Hal ini 

disebabkan karena bobot karkas antar 

perlakuan hampir sama sehingga 

menghasilkan persentase karkas yang 

hampir sama pula, selain itu diduga juga 

karena persentase lemak abdominal nya. 

Lemak abdominal mempunyai korelasi 

dengan total lemak karkas, semakin tinggi 

kandungan lemak abdominal makan 

semakin tinggi kandungan lemak karkas 

pada broiler (Salam, 2013).  Bobot karkas 
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pada penelitian ini sejalan degan penelitian 

(Ningsih., 2021) umur 35 hari sebesar 

1196,50 g. (Subekti, 2012) menyatakan 

bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti, bangsa ternak, 

pakan, umur ternak, jenis kelamin ternak 

dan lemak abdominal. Hal ini sama dengan 

(Gultom et al., 2012) yang meyatakan 

bahwa berat lemak abdominal cenderung 

meningkat dengan bertambahnya berat 

badan demikian sebaliknya. Kurangnya 

kandungan lemak abdomen diakibatkan oleh 

kekurangan protein pada pakan ayam. 

Angka bobot karkas tersebut tergolong 

bobot karkas ukuran kecil. 

 

4.2. Potongan Primal Karkas 

 

Potongan Primal Karkas 

Hasil pengukuran potongan primal 

karkas disajikan pada (Tabel 2).

 

Tabel 2. Rataan nilai potongan primal karkas.  

Perameter yang diamati  Perlakuan (Umur) P 

Value P0 P1 P2 

Dada kiri (%) 28.7±1.65
a 

29.9±1.68
a 

30.0±1.85
a 

.203 

Dada kanan (%) 29.04±1.18
a 

27.58±1.42
a 

28.37±2.14
a 

.154 

Paha kiri (%) 20.3±0.93
a 

21.6±1.57
a 

20.6±1.05
a 

.073 

Paha kanan (%) 21.38±1.12
a 

19.99±1.40
a 

20.53±1.27
a 

.064 

Keterangan : a Superskrip yang sama pada garis yang sama menunjukkan bahwa umur 

pemotongan tidak berpengaruh nyata terhadap potongan primal karkas ayam broiler CP707 

(P>0,05). 

Potongan Dada 

 Berdasarkan data pada Tabel 2 

umur pemotongan pada ayam broiler strain 

CP707 ini tidak memberikan pengaruh 

terhadap persentase potongan dada kiri dan 

potongan dada kanan (P>0,05). Terlihat 

bahwa persentase potongan dada kanan pada 

umur P0 sampai P2 mengalami penurunan 

dan menigkat lagi pada P3 tetapi tidak 

terlalu signifikan. Hal ini disebabkan karena 

umur pemotongan yang tidak terlalu jauh, 

sesuai dengan pendapat (Putra et al., 2015) 

bahwa semakin bertambahnya umur akan 

meningkatkan persentase bagian dada. 

Selain itu diduga dipengaruhi oleh bobot 

potong yang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi berat karkas dan bagian-

bagian karkas. Seperti yang dijelaskan 

(Massolo et al., 2016) bahwa tinggi 

rendahnya persentase karkas akan 

mempengaruhi persentase bagian-bagian 

karkas lainya. 

Potongan Paha 

  Berdasarkan data pada Tabel 2 

umur pemotongan tidak mempengaruhi 

persentasi potongan paha kanan dan kiri 

(P>0,05). Pada tabel 2 terlihat bahwa 

persentase potongan paha kiri terus 

meningkat dari P0 sampai P2 dan pada P3 

mengalami penurunan, disamping itu pada 

persentase potongan paha kanan mengalami 

penurunan pada P0 hari sampai P2 dan 

meningkat kembali pada P3 tetapi tidak 

signifikan. Pada umur pemotongan yang 

beda persentase paha pada penelitian ini 

tergolong kecil, hal ini karenakan aktivitas 

ayam yang tidak terlalu lincah sehingga 

proporsi bagian paha tidak terlalu besar 

selain itu juga karena umur pemotongan 

yang tidak terlalu jauh.  (Ning, 2022) Paha 
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pada ternak ayam merupakan bagian tubuh 

yang sering digunakan untuk beraktifitas, 

sehingga proporsi pertumbuhannya 

mengikuti pertumbuhan tubuh agar tetap 

seimbang. Hasil penelitian ini rata- rata 

19,99%-21,38% jauh dibawah rata-rata hasil 

penelitian (Ulupi, et al., 2018) yaitu sebesar 

28,33%-29,49%. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Umur pemotongan berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap berat hidup, 

presentase kepala, persentase bulu, 

persentase jeroan dan dan tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05)  terhadap persentase darah, 

persentase kaki dan persentase karkas. 

Disamping itu umur pemotongan juga tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

persentase potongan primal bagian paha 

kanan,kiri dan potongan dada kanan, kiri. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka disarankan penelitian 

selanjutnya untuk lebih memperhatikan lagi 

sampel yang dipilih agar mencangkup 

variasi umur pemotongan yang cukup dan 

menambahkan kriteria sempel unuk 

memperoleh hasil yang dapat diandalkan 
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